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A. Latar Belakang
Globalisasi dan ambuat hilangnya batas informasi.

Semua budaya asj I mudahnya akses yang

karakter dalam

konteks yang sekarang sanga Jai untuk risis amoral-susila yang sedang

! Sita Acetylena, (Pendidikan Karakter Ki Hadjar Dewantara, Malang: Madani, 2018), him. 12



booming di negara Indonesia. Dewasa ini, berbagai fenomena timbul mengenai sikap

karakter bangsa Indonesia yang mengalami kemerosotan baik dari kalangan bawah,




kalangan menengah, kalangan tinggi negeri ini, baik oleh pelajar maupun pelaku
pendidikan. Disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai pancasila sebagai filosofi dan
ideologi bangsa. Pancasila sebagai kristalisasi nilai-nilai kehidupan masyarakat yang
bersumber dari budaya bangsa Indoneg telah menjadi ideologi dan pandangan hidup.
Seperti yang dijelaskan dalam Naa pPendidikan Karakter Bangsa:

ga disorientasi dan belum

engindikasikan

dasar.? PeriStiwa ini menjadi

tamparan keras bagi pendidikan di Indonesia yang notabennya digembor-gemborkan

2 Syahdan Alamsyah, Bocah SD Tawuran Bawa Celurit, Disdik Sukabumi: Tidak Ada Korban, diakses dari
(https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4916758/bocah-sd-tawuran-bawa-celurit-disdik-sukabumi-
diduga-sudah-diatur) pada tanggal (27 Febuari 2020), Pukul (11. 58 WIB)



https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4916758/bocah-sd-tawuran-bawa-celurit-disdik-sukabumi-diduga-sudah-diatur
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4916758/bocah-sd-tawuran-bawa-celurit-disdik-sukabumi-diduga-sudah-diatur

dengan pendidikan karakter, dengan sering diberitakannya peristiwa kemerosotan
karakter pelajar bangsa, terdapat anggapan bahwa sekolah tidak mampu mendidik anak
bangsa. Hal itu karena masyarakat beranggapan bahwa lembaga sekolah yang

mempunyai peranan dan tanggung jawallpenting dalam pembentukan karakter.®

Pergeseran paradigma abang membuat pendidikan karakter

menjadi timpang, a A dianggap suatu kewajaran

sedangkan ketika jig®

rasa, olah pikir

dan olah fga.*

¥ Moh Rogib, (Ilmu Pendidikan Islam, Yokyakarta: LKis , 2009) him. 35
* Nurla Isna Aunillah, (Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, Jakarta: Laksana, 2011) him. 9



Pendidikan karakter merupakan sebuah gerakan bersama dan disengaja untuk
menciptakan ekosistem pendidikan yang ramah secara moral. Bukan hanya sebuah
program pendidikan yang tujuan utamanya adalah pertumbuhan individu sebagai pribadi
yang bermoral, dewasa serta bertanggylg jawab. Melainkan juga sebuah usaha untuk
membangun lingkungan dan ekgsd i ang mampu mengembangkan kultur

sekolah sebagai ko belajar tumbuh.®
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> Koesuma Doni, (Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah Menumbuhkan Ekosistem Moral Pendidikan,
Jakarta: PT Kansius, 2017) him. 21

® Koesuma Doni, (Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah Menumbuhkan Ekosistem Moral Pendidikan,
Jakarta: PT Kansius, 2017) him. 25



individu, struktur, dan sistem yang melengkapinya. Struktur disini berarti keseluruhan
norma, aturan, dan regulasi yang membentuk ekosistem moral lembaga pendidikan.
Ekosistem moral pendidikan, di satu sisi mendorong dan memotivasi individu melalui
keteladanannya sehingga aktualisasi inglvidu memperoleh tempat untuk tumbuh. Sistem
merupakan interaksi yang terjadi dengan perilaku individu dalam sebuah

konteks pendidikan

enelitian  karena
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& Abdul Kadir AlJufri, (Terjemah Ta’lim Muta’alim Sebuah Panduan bagi Para Penunut Ilmu, Surabaya: Mutiara
IImu, 2009) him. 2



pembelajaran dilakukan di luar ruangan seperti di gazebo-gazebo sekolah. Situasi
semacam ini menjadi keunikan tersendiri yang melekat pada identitas SD Alam Islami

eLKISI, sehingga siswa dapat menyatu dengan alam dan siswa dapat belajar langsung

dari alam.
Alasan lainnya yakni il wawancara dengan kepala sekolah
diperoleh informasi ekolah yang berkomitmen

tinggi dalam wmmkﬂkter asis islam. Dengan
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Dengan berbagai latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti ingin

meneliti lebih jauh lagi tentang pendidikan karakter yang melibatkan segala unsur



sekolah dengan mengambil judul “Sistem Pendidikan Karakter di SD Alam Islam

eLKISI dalam Persepektif Kitab Ta’lim Muta’allim”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem pendidikan kar ang ditetapkan di SD Alam Islami eLKISI?

2. Bagaimana nilai-nilgj oD Alam Islami eLKISI dalam
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Penelitian | emb dan gambarah kepada kepala

sekolah atau kepala madrasah tentang sistem pendidikan karakter di dalam

persepektif kitab Ta’lim Muta’allim. Dari informasi dan gambaran tersebut dapat



menjadi acuan bagi kepala sekolah/madrasah dalam menentukan kebijakan yang ada
di sekolah atau madrasah terkait dengan sistem karakter pada peserta didik.

b. Bagi Guru
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